
ABSTRAK 

 

Ongky Harapan Simamora NIM: 3103111061 “Efektivitas Penegakan 

Hukum Yang Tegas Dalam Memberantas Pencurian Kelapa Sawit (Studi 

Kasus AFD III Kebun Sei Musam PTPN II LANGKAT)”. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penegakan hukum yang 

tegas dalam memberantas pencurian kelapa sawit (studi kasus Afd III Kebun Sei 

Musam Langkat). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

analisis deskriptif. 

Penelitian ini dilaksanakan di Afdeling III Kebun Sei Musam PTPN II Langkat 

dan di Polsek Padang Tualang Langkat. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh anggota Polisi Resort Langkat Sektor Padang 

Tualang yang berjumlah 26 orang, dan keseluruhan karyawan Afdeling III Kebun 

Sei Musam Langkat yang berjumlah 52 orang dan mengambil data dari 

keseluruhan populasi. Teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data 

adalah dengan teknik observasi, wawancara dan angket. Adapun teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah menggunakan tabel frekuensi. 

Adapun hasil penelitian skiripsi ini adalah bahwa penegakan hukum dalam 

memberantas pencurian kelapa sawit yang dilakukan pihak Kepolisian Sektor 

Padang Tualang Langkat pada umumnya melaksanakan peranya dengan baik, hal 

ini ditunjukan dengan adanya upaya Polisi seperti menyita hasil pencurian kelapa 

sawit berupa Tandan Buah Segar (TBS) dan beberapa goni berondolan, 

memberikan sanksi yang tegas berdasarkan pasal 365 KUHP, melakukan patroli 

dengan membentuk tim khusus, melakukan razia dengan memeriksa 

dokumen/surat-surat yang berkaitan dengan pengangkutan buah kelapa sawit di 

kawasan perkebunan sawit PTPN II Kebun Sei Musam Langkat. Dalam 

melaksanakan peranya sebagai aparat penegak hukum, Kepolisian Sektor Padang 

Tualang Langkat mendapatkan hambatan-hambatan seperti tidak pedulinya 

masyarakat maupun karyawan terhadap kasus pencurian kelapa sawit, berupa 

minimnya pengaduan mengenai kasus pencurian kelapa sawit yang terjadi di 

Afdeling III Kebun Sei Musam Langkat sehingga polisi sering lamban menerima 

informasi untuk menindaklanjuti kasus-kasus pencurian kelapa sawit. 

 

 

 


